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Abstract

This study aims to explore students' perceptions of Augmented Reality (AR)-based Islamic Religious
Education (PAI) learning in ninth grade at SMPN 1 Montong. The use of AR in leaming is seen as a 21st-
century educational innovation capable of improving conceptual understanding, motivation, and active
student engagement. This study used a qualitative approach with descriptive analytical methods through
interviews, observations, and questionnaires. The results showed that the majority of students had positive
perceptions of AR use because the technology provides concrete and interactive visualizations, facilitating the
understanding of abstract material. Learning becomes more engaging, collaborative, and encourages active
student participation. Factors influencing student perceptions include the ease of use of the application, the
role of teachers in mentoring, the quality of the devices, and the readiness of the learming environment.
Obstacles identified were related to technical difficulties for a small number of students. Overall, AR is
considered to have significant potential in improving the effectiveness of PAI learning and can be a relevant
alternative learning medium in the digital age.

Keywords: Student Perception, Islamic Religious Education, Augmented Reality, Interactive Learning,
Educational Technology.

Eksplorasi Persepsi Siswa terhadap Pembelajaran PAI Berbasis Augmented Reality (AR) di Kelas IX
SMPN 1 Montong

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasipersepsi siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) berbasis Augmented Reality (AR) di Kelas IX SMPN 1 Montong. Penggunaan AR dalam pembelajaran
dipandangsebagaiinovasipendidikan abad ke-21 yangmampu meningkatkan pemahaman konsep, motivasi,
serta keterlibatan aktif siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
analisis melalui wawancara, observasi, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa
memiliki persepsi positif terhadap penggunaan AR karena teknologi tersebut memberikan visualisasi konkret
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dan interaktif sehingga mempermudah pemahaman materi yang bersifat abstrak. Pembelajaran menjadilebih
menarik, kolaboratif, dan mendorong partisipasi aktif siswa. Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi siswa
meliputi kemudahan penggunaan aplikasi, peran guru dalam pendampingan, kualitas perangkat, serta kesiapan
lingkungan belajar. Kendala yang ditemukan berkaitan dengan hambatan teknis pada sebagian kecil siswa.
Secara keseluruhan, AR dinilai memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI
dan dapat menjadialternatif media pembelajaran yangrelevan diera digital.

Kata Kunci: Persepsi Siswa, Pendidikan Agama Islam, Augmented Reality, Pembelajaran Interaktif,
Teknologi Pendidikan.

PENDAHULUAN

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mementingkan hasil
akhir, melainkan juga menekankan pentingnya proses dan pemahaman dalam kegiatan
belajar mengajar sebagaimana dijelaskan dalam teori proses belajar. (Sidiq, n.d.)
Pencapaian tujuan pendidikan tidak dapat ditempuh melalui cara yang sederhana,
melainkan membutuhkan proses yang kompleks dan menuntut adaptasi terhadap konteks
perkembangan zaman. Perbedaan signifikan antara pendidikan abad ke-21 dengan
pendidikan pada era sebelum digitalisasi. (Tamami et al., 2024) menegaskan bahwa
teknologi telah menjadi elemen kunci dalam praktik pembelajaran modern.

Pada abad ke-21, pendidikan telah bertumpu pada kemajuan teknologi melalui
pemanfaatan berbagai fitur berbasis Information and Communication Technology (ICT)
sebagai media pembelajaran. Kondisi ini menuntut tenaga pendidik untuk terus
meningkatkan kompetensi agar mampu mengikuti perubahan dan tuntutan zaman. (Sholikin
& Prasetyo, 2023) Dengan demikian, teknologi merupakan kebutuhan penting dalam
pelaksanaan pembelajaran, dan penggunaan metode konvensional mulai mengalami
pengurangan dalam implementasinya.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran semakin meluas terutama ketika terjadi
kendala yang menghambat pertemuan tatap muka, seperti masa pandemi COVID-19 yang
menyebabkan seluruh aktivitas pendidikan harus beralih ke pembelajaran daring.
Pemerintah Indonesia mengatur pelaksanaan pembelajaran jarak jauh melalui Surat Edaran
Nomor 4 Tahun 2020 dan Surat Edaran Sekretaris Jenderal Kemendikbud Nomor 15 Tahun
2020 tentang penyelenggaraan belajar dari rumah. (Azzahra, 2020) Meskipun pembelajaran
daring memanfaatkan fitur-fitur online learning yang dianggap solutif, pada praktiknya
model ini menghadapi sejumlah kendala seperti kurangnya motivasi dan kebosanan siswa.
(Kartini & Putra, 2020)

Kondisi tersebut menyadarkan bahwa pembelajaran konvensional tidak sepenuhnya
dapat digantikan oleh pembelajaran daring, sebab beberapa materi menuntut interaksi
langsung yang sulit dicapai melalui media digital. (Cahyani et al., 2021) Oleh karena itu,
pembelajaran saat ini memerlukan metode yang memadukan kekuatan teknologi dan
interaksi langsung sekaligus menawarkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
interaktif. Salah satu pendekatan yang berkembang pesat dewasa ini adalah penggunaan
Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran.

Augmented Reality merupakan teknologi yang mampu menggabungkan objek nyata
dan objek virtual secara real time sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual dan menarik. Berbagai penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan AR
memberikan dampak positif terhadap motivasi, pemahaman konsep, dan minat belajar
siswa. Studi yang dilakukan oleh (Hayati et al., 2025) menunjukkan bahwa AR mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah menengah. (Asari & Hufron, 2023)
menemukan bahwa AR efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep pada mata
pelajaran IPA. Sementara penelitian (Hartati, 2025) mengungkapkan bahwa siswa lebih
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antusias dan aktif ketika AR digunakan sebagai media pembelajaran. Penelitian lain oleh
(Einsthendi et al., 2024) menyatakan bahwa AR memberikan pengalaman belajar yang
lebih mendalam karena siswa dapat melihat visualisasi materi secara nyata. Selain itu,
(Zumroh, 2024). melaporkan bahwa AR membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran berbasis proyek.

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), kebutuhan akan
media pembelajaran yang inovatif semakin mendesak mengingat sebagian materi PAI
bersifat abstrak, sehingga membutuhkan visualisasi konkret agar lebih mudah dipahami
oleh siswa. Penggunaan AR dapat menjadi solusi yang menawarkan pengalaman belajar
yang lebih menarik, interaktif, dan kontekstual, terutama bagi siswa tingkat SMP yang
cenderung membutuhkan stimulasi visual dalam proses pembelajaran.

SMPN 1 Montong sebagai salah satu sekolah yang terus berupaya menghadirkan
inovasi pembelajaran mulai memanfaatkan teknologi AR dalam kegiatan belajar mengajar,
khususnya pada mata pelajaran PAI. Namun, efektivitas penggunaan AR tidak hanya dapat
dilihat dari hasil belajar, tetapi juga dari bagaimana persepsi siswa terhadap penerapannya.
Persepsi ini penting dieksplorasi untuk mengetahui apakah AR benar-benar membantu
siswa memahami materi, meningkatkan motivasi, serta menciptakan pengalaman belajar
yang lebih baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
berjudul “Eksplorasi Persepsi Siswa terhadap Pembelajaran PAI Berbasis Augmented
Reality (AR) di Kelas IX SMPN 1 Montong”. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana
persepsi siswa terhadap penggunaan media AR dalam pembelajaran PAI, apakah teknologi
ini mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran, serta sejauh mana AR dapat menjadi
solusi alternatif dari keterbatasan pembelajaran konvensional maupun daring. Hasil
penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai implementasi
AR dalam pembelajaran PAI serta rekomendasi untuk pengembangan strategi pembelajaran
berbasis teknologi di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis,
karena bertujuan untuk menggali secara mendalam persepsi siswa terhadap pembelajaran
PAI berbasis Augmented Reality (AR) di Kelas IX SMPN 1 Montong. Pendekatan
kualitatif dipilih untuk memahami pengalaman belajar siswa dalam kondisi yang alami,
sehingga data yang diperoleh lebih kaya dan sesuai dengan konteks pembelajaran
sebenarnya. Penelitian ini memfokuskan pada bagaimana siswa memahami, merasakan, dan
menilai kebermanfaatan teknologi AR dalam proses pembelajaran PAI.(Nasution, 2023)

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi,
dan kuisioner. Wawancara semi-terstruktur diberikan kepada beberapa siswa yang pernah
mengikuti pembelajaran PAI berbasis AR, dengan tujuan menggali pengalaman dan
pandangan mereka secara mendalam. Teknik observasi dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung untuk mengamati interaksi siswa dengan media AR, tingkat
keterlibatan mereka, serta bagaimana teknologi tersebut diintegrasikan ke dalam kegiatan
belajar mengajar.(DAYU, 2022)

Selain itu, peneliti juga menyebarkan kuisioner kepada seluruh siswa kelas IX untuk
mendapatkan gambaran persepsi yang lebih luas dan terukur. Kuisioner tersebut dirancang
untuk menilai aspek seperti kemudahan penggunaan AR, daya tarik media, peningkatan
pemahaman materi, serta pengaruhnya terhadap motivasi belajar. Data dari wawancara,
observasi, dan kuisioner kemudian dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data,
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dan penarikan kesimpulan agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang

komprehensif mengenai persepsi siswa terhadap pembelajaran PAI berbasis AR.(Bungin,
2011)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persepsi Siswa terhadap Pembelajaran PAI Berbasis Augmented Reality (AR)

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas IX SMPN 1 Montong,
diperoleh bahwa mayoritas siswa menunjukkan persepsi positif terhadap penerapan
Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran PAI. Siswa menilai bahwa AR membuat
materi pelajaran lebih mudah dipahami karena objek-objek pembelajaran dapat dilihat
dalam bentuk tiga dimensi yang interaktif. Visualisasi ini membantu mereka memahami
konsep abstrak yang sebelumnya sulit dibayangkan dalam bentuk teks atau gambar
statis.(Sari, 2024) Selain itu, siswa mengaku lebih bersemangat karena pembelajaran
berbasis AR memberikan pengalaman baru yang lebih menarik dibanding metode
konvensional.

Hasil observasi mendukung temuan wawancara. Selama pembelajaran berlangsung,
siswa terlihat aktif mencoba, memperbesar, memutar, dan memperhatikan objek AR yang
ditampilkan. Keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran meningkat, ditandai dengan
diskusi spontan, antusiasme, serta perhatian penuh terhadap materi (Bapak Adip selaku
guru PAI Kelas [X). Suasana kelas menjadi lebih hidup dan kolaboratif, menunjukkan
bahwa AR bukan hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mendorong
partisipasi aktif siswa selama pembelajaran berlangsung.

Hasil angket yang dibagikan kepada seluruh siswa juga menunjukkan
kecenderungan yang sama. Sebanyak 82% siswa menyatakan AR menarik, 76% merasa
pemahaman mereka meningkat, dan 71% merasa lebih termotivasi dengan hadirnya AR.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa AR efektif meningkatkan
daya tarik dan pemahaman siswa dalam pembelajaran (Ramadhani & Yunus, siswa kelas
IX). Meski demikian, sekitar 12% siswa mengalami hambatan teknis seperti kesulitan
mengoperasikan aplikasi atau spesifikasi perangkat yang kurang memadai.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Siswa terhadap Penggunaan AR dalam
Pembelajaran PAI

Hasil wawancara menunjukkan bahwa salah satu faktor utama yang memengaruhi
persepsi siswa adalah kemudahan penggunaan aplikasi AR. Siswa yang mudah memahami
cara pengoperasian aplikasi memiliki persepsi yang lebih positif, sedangkan siswa dengan
perangkat terbatas atau kurang terbiasa dengan teknologi mengalami hambatan pada awal
pembelajaran . Fitur-fitur AR seperti animasi, visual 3D, dan suara turut mempengaruhi
ketertarikan siswa terhadap media tersebut.

Observasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa peran guru juga sangat
menentukan keberhasilan penggunaan AR. Guru yang memberikan arahan jelas, membantu
teknis, dan memberikan pendampingan membuat siswa merasa lebih percaya diri dan
nyaman (Bapak Cipto Guru Pai Kelas IX). Lingkungan belajar seperti kualitas internet,
ketersediaan perangkat, serta kesiapan kelas turut mempengaruhi kelancaran penggunaan
AR. Ketika kondisi tersebut mendukung, pembelajaran berlangsung efektif dan siswa dapat
berinteraksi optimal dengan media AR.

Data angket menguatkan temuan sebelumnya. Sebanyak 79% siswa menilai
dukungan guru sangat membantu, 74% menyatakan kualitas visual AR meningkatkan
pemahaman, dan 68% merasa kenyamanan belajar bergantung pada kelancaran perangkat.
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Faktor motivasi pribadi dan pengalaman sebelumnya menggunakan teknologi juga
berpengaruh signifikan. Siswa yang sering menggunakan aplikasi digital cenderung lebih
cepat menerima pembelajaran berbasis AR (Ratna & Indah Siswi Kela IX). Dengan
demikian, persepsi siswa dibentuk oleh gabungan antara faktor teknis, pedagogis, dan
kesiapan individu dalam memanfaatkan teknologi AR.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dan diskusi mengenai eksplorasi persepsi siswa terhadap
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis augmented reality (AR) di Kelas IX
SMPN 1 Montong menunjukkan bahwa siswa lebih suka pembelajaran AR karena mereka
dapat melihat materi dengan cara yang lebih konkret, interaktif, dan menarik. Ini membantu
mereka memahami konsep-konsep yang diajarkan. Pembelajaran menjadi tidak monoton,
meningkatkan minat siswa, dan mendorong mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam
prosesnya.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis realitas
augmented (AR) dapat meningkatkan suasana kelas yang lebih dinamis di mana siswa tidak
hanya bertindak sebagai penerima materi, tetapi juga terlibat secara aktif dalam mengamati,
mengeksplorasi, dan berbicara tentang materi yang disajikan melalui media AR. Ini
berdampak pada dorongan siswa untuk belajar dan peningkatan fokus mereka selama
proses pembelajaran.

Beberapa faktor utama, termasuk kemudahan penggunaan aplikasi, kualitas visual
dan fitur interaktif yang disediakan, peran guru dalam memberikan pendampingan dan
arahan, dan kesiapan sarana dan prasarana pendukung, seperti perangkat dan jaringan
internet, semuanya berkontribusi pada persepsi positif siswa terhadap penggunaan AR.
Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian kecil siswa menghadapi kendala
teknis, terutama terkait dengan keterbatasan perangkat.

Secara keseluruhan, pembelajaran PAI berbasis Augmented Reality memiliki
potensi yang signifikan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di tingkat SMP. AR
dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang relevan dengan tuntutan pendidikan abad
ke-21, khususnya dalam mendukung pembelajaran PAI yang lebih kontekstual, kreatif, dan
berfokus pada pengalaman belajar siswa. Karena itu, sekolah dan guru harus terus
mendukung pengembangan AR.
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